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 TRADISI MAULUD MASYARAKAT SUKU BAWEAN
 DI KAMPUNG SUNGAI DATUK, KELURAHAN KIJANG KOTA,
 KECAMATAN BINTAN TIMUR, KABUPATEN BINTAN
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 FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
 Universitas Maritim Raja Ali Haji
 2017
 ABSTRAK
 Agama adalah suatu ciri kehidupan sosial manusia yang universal dalam
 arti bahwa semua masyarakat mempunyai cara-cara berpikir dan pola-pola prilaku
 yang memenuhi syarat untuk di sebut agama. Masyarakat dalam sejarahnya tidak
 lepas dari tradisi dan agama yang selalu melekat terhadap kehidupan mereka.
 Agama mengikat orang-orang menjadi satu dengan mempersatukan mereka
 melalui kepercayaan, nilai, dan ritual bersama. Agama membantu memelihara
 masyarakat atau kelompok sebagai suatu komunitas moral. Peranan agama pada
 masyarakat kesukuan sangat penting, karena agama dapat menyatukan masyarakat
 kesukuan melalui perkumpulan, yaitu agama merupakan salah satu kekuatan
 untuk menciptakan integrasi sosial di dalam suatu masyarakat.
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui fungsi sosial dan fungsi
 keagamaan tradisi maulud bagi masyarakat. Penelitian ini dilakukan terhadap
 delapan orang masyarakat Kampung Sungai Datuk, Kelurahan Kijang Kota yang
 mengikuti tradisi maulud. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dan pemilihan
 informan menggunakan teknik purposive sampling dengan beberapa kriteria yang
 telah ditentukan yaitu terdiri dari tokoh agama, tokoh adat suku Bawean,
 masyarakat suku Bawean dan masyarakat di luar suku Bawean.
 Dari hasil penelitian ditemui fungsi sosial dan fungsi keagamaan dari
 tradisi Maulud bagi masyarakat Kampung Sungai Datuk, Kelurahan Kijang Kota.
 Fungsi sosial tradisi Maulud mampu menciptakan solidaritas masyarakat dalam
 wujud kerjasama, sikap tolong menolong, gotong-royong, kebersamaan, tercipta
 kekerabatan serta tradisi Maulud dapat menciptakan interaksi dan jaringan
 diantara masyarakat. Fungsi keagamaan tradisi Maulud adalah sebagai sarana
 masyarakat membangun komunikasi vertikal pada sang pencipta dalam doa-doa
 dan shalawat Nabi Muhammad SAW serta sebagai media untuk dapat
 meningkatkan keimanan dan ketaqwaan masyarakat melalui ibadah dengan
 melaksanakan segala perintah sang pencipta.
 Kata Kunci: Tradisi Maulud, Fungsi Tradisi, Bawean
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 TRADISI MAULUD MASYARAKAT SUKU BAWEAN
 DI KAMPUNG SUNGAI DATUK, KELURAHAN KIJANG KOTA,
 KECAMATAN BINTAN TIMUR, KABUPATEN BINTAN
 Tarmizi
 Jurusan Sosiologi
 FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
 Universitas Maritim Raja Ali Haji
 2017
 ABSTRACT
 Religion is a characteristic of men social life which is so universal. All
 people have got ways of thinking and patterns of behavior that can be called
 religion. Historically, men’s life hasn’t been away from what we call tradition and
 religion. Religions unite people by applying believes, values and rituals issued
 together. Religions have very important roles on keeping people to hold their
 moral values. Religions are so fundamental toward tribal society, because those
 people can be gathered through religions. It means that religions have had strength
 to integrate people to be united.
 This research has been carried out to acknowledge the social and religion
 functions by studying Maulud (Muhammad’s birthday) tradition. Researcher had
 interviewed eight people who participated in Mulud tradition at Kampung Sungai
 Datuk, Kijang Kota Sub district. This is a qualitative research. Researcher has
 applied sampling purposive technique on obtaining informants with some
 specified criteria consisting religion figures, custom figures, Bawean people and
 out of Bawean people.
 From the result of study the research found social function and religion
 function of maulud tradition for Kampung Sungai Datuk community, Kelurahan
 Kijang city. The function of Maulud social tradition creates solidarity of society in
 cooperation, helping each other, mutual cooperation, togetherness, make a kinship
 Maulud tradition also can creates interaction and link beetwen society to built an
 vertical communication to god in prayers and prophet Muhammad SAW
 shalawat’s also as media to increasing society faith and godly thorugh worship by
 doing God’s isntruction.
 Keyword: Maulud Tradition, Tradition Function, Bawean tribe
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 TRADISI MAULUD MASYARAKAT SUKU BAWEAN
 DI KAMPUNG SUNGAI DATUK, KELURAHAN KIJANG KOTA,
 KECAMATAN BINTAN TIMUR, KABUPATEN BINTAN
 A. Latar Belakang
 Kebudayaan sebagai sistem
 pengetahuan, cara memandang dan
 merasakan, berfungsi sebagai
 pengarah dan pedoman bagi tingkah
 laku manusia sebagai warga dari
 komunitas dan kesatuan sosialnya.
 Dengan kebudayaan itulah manusia
 melakukan dan menjalani kehidupan
 ini dengan menginterpretasikan
 berbagai pengalaman hidup yang di
 alaminya. Manusia memperoleh dan
 memiliki kebudayaan itu dari proses
 belajar, belajar melalui sistem
 pewarisan dan belajar dari kontak
 dengan alam sekitarnya (Sjafri,
 183:2002).
 Kebudayaan memiliki arti
 yang sangat universal yang
 mencakup segala aspek dengan
 demikian sangatlah sukar mencari
 makna yang sebenarnya. Namun ada
 beberapa sarjana yang telah mencoba
 merumuskan unsur-unsur pokok
 kebudayaan itu, misalnya
 Malinowski mengajukan tujuh unsur
 pokok kebudayaan yaitu:
 1. Bahasa
 2. Sistem pengetahuan
 3. Organisasi sosial
 4. Sistem peralatan hidup dan
 tekhnologi
 5. Sistem mata pencaharian
 6. Sistem religi dan upacara
 keagamaan
 7. Kesenian (Sulaeman, 13:2011).
 Kebudayaan mempunyai
 ruang lingkup yang sangat luas.
 Sistem religi dan upacara keagamaan
 merupakan salah satu unsur
 kebudayaan yang sangat penting. Di
 kabupaten Bintan juga terdapat
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2
 tradisi keagamaan yang masih terus
 dilaksanakan oleh penduduknya.
 Salah satu tradisi tersebut adalah
 tradisi Maulud yang menyertakan
 membawa Berkhat Angkatan
 (barang-barang bawaan dalam
 bakul/ember yang diisi
 perlengkapan/kebutuhan masyarakat)
 yang merupakan tradisi khas suku
 Bawean yang berasal dari kabupaten
 Gresik.
 Keberadaan masyarakat suku
 Bawean di pulau Bintan dimulai
 sekitar tahun 1960. Masyarakat
 Bawean khususnya kaum laki-laki
 ternyata memiliki budaya merantau
 yang di kenal sejak abad ke-19.
 Budaya merantau untuk bekerja
 untuk mengubah struktur
 perekonomian di pulau itu. Tujuan
 awal kedatangan suku Bawean ke
 pulau Bintan adalah untuk merantau
 menuju Singapura dan Malaka
 (Malaysia). Namun, pada akhirnya
 terdapat masyarakat suku Bawean
 yang memperoleh pekerjaan seperti
 di PT. Antam Tbk dan kemudian
 menetap di kabupaten Bintan
 khususnya di daerah Kijang.
 Tradisi ini menjadi salah satu
 ritual masyarakat suku Bawean yang
 berada di kampung Sungai Datuk
 Kelurahan Kijang Kota diadakan
 pada bulan Maulud atau disebut juga
 bulan Molod oleh suku Bawean.
 Dalam masyarakat umum tradisi ini
 disebut dengan Maulud Nabi
 Muhammad SAW atau ada yang
 menyebut dengan istilah Mauludan.
 Di kabupaten Bintan tradisi Maulud
 yang menyertakan membawa berkhat
 angkatan dapat di jumpai diantaranya
 kampung Kolam, dan Kampung
 Sungai Datuk. Namun perayaan
 Maulud Nabi Muhammad SAW yang
 menyertakan berkat angkatan paling
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3
 meriah dan ramai diikuti adalah di
 daerah kampung Sungai Datuk
 Kelurahan Kijang Kota. Hal ini dapat
 dilihat dari perkembangan
 pelaksanaan tradisi tersebut dengan
 meningkatnya jumlah peserta yang
 mengikuti, rangkaian kegiatan yang
 dikemas menjadi kegiatan religi yang
 dikemas menarik (Pawai Berkhat
 Angkatan oleh masyarakat) dan isi
 acara yang dikemas menyerupai
 daerah asli tradisi tersebut dan
 dihadiri oleh pejabat daerah.
 Tradisi Maulud yang
 menyertakan Berkhat Angkatan yaitu
 barang bawaan dalam bakul atau
 ember yang berisi makanan dan
 barang-barang kebutuhan rumah
 tangga dan tradisi ini dalam
 masyarakat suku Bawean yang
 berada di kampung Sungai Datuk
 Kelurahan Kijang Kota, masih tetap
 mempertahankan pelaksanaan tradisi
 tersebut. Namun, di era globalisasi
 dan seiring berkembangnya zaman
 yang semakin canggih dan modern,
 sehingga menimbulkan perubahan
 dalam kehidupan masyarakat. Tradisi
 Maulud Masyarakat suku Bawean
 mengalami perubahan,
 perkembangannya menunjukkan
 progress dari masyarakat pelaksana
 tradisi Berkhat Angkatan.
 Berdasarkan data Mesjid Al –
 Hasanah, dari 682 Kepala Keluarga
 yang berada di wilayah kampung
 Sungai Datuk sebanyak 327 kepala
 keluarga berasal/keturunan suku
 Bawean. Jumlah warga yang
 mengikuti tradisi tersebut pada tahun
 2016 berjumlah 448 kepala keluarga.
 Dari jumlah tersebut sebanyak 131
 kepala keluarga merupakan
 penduduk lokal atau bukan berasal
 dari suku Bawean. Jika dilihat dari
 awal pelaksanaan tradisi ini, terdapat
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4
 penambahan jumlah peserta
 khususnya masyarakat lokal. Pada
 tahun 2014 jumlah masyarakat lokal
 yang mengikuti tradisi ini berjumlah
 122 kepala keluarga dan pada tahun
 2015 sebanyak 126 kepala keluarga.
 Tradisi Maulud suku Bawean
 yang berada di kampung sungai
 Datuk Kelurahan Kijang Kota pada
 bulan Maulud dengan menyertakan
 membawa bakul atau Berkhat
 Angkatan Maulud dalam
 pelaksanaan kegiatan tersebut
 menimbulkan berbagai opini dari
 masyarakat lokal. Dimana
 masyarakat menganggap bahwa
 Tradisi Maulud Masyarakat Suku
 Bawean di Kampung sungai Datuk
 dengan membawa Berkhat angkatan
 yang dilaksanakan oleh suku Bawean
 yang berada di Kampung sungai
 Datuk Kelurahan Kijang Kota
 menimbulkan perbedaan pandangan
 akan tradisi tersebut. Hal ini bisa
 dilihat dari isi bakul atau Berkhat
 Angkatan Maulud yang
 menunjukkan tingkat kemampuan
 ekonomi seseorang berdasarkan isi
 dari Berkhat Angkatan. Karena
 hanya ditetap batasan terendah
 ukuran isi Berkhat Angkatan
 membuat masyarakat berlomba-
 lomba mengisi bakul angkatan
 dengan barang-barang mewah seperti
 blender, dispenser dan barang-barang
 berharga lainnya disamping makanan
 tradisional. Sehingga terdapat
 masyarakat yang beranggapan bahwa
 tradisi Maulud suku Bawean pada
 bulan Maulud tersebut hanya bisa
 dilaksanakan oleh mereka yang
 mampu menyediakan bakul atau
 Berkhat Angkatan Maulud.
 Pandangan miring terhadap
 pelaksanaan tradisi Maulud di
 Kampung sungai Datuk Kelurahan
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 Kijang Kota dengan alasan
 pemborosan dan kekhawatiran
 masyarakat akan munculnya sifat
 riya dari pelaksanaan tradisi tersebut.
 Sifat riya dari pelaksanaan tradisi
 tersebut dapat muncul dari
 masyarakat kampung Sungai Datuk
 Kelurahan Kijang Kota yang
 berlomba-lomba untuk
 mempersiapkan Berkhat Angkatan
 sebaik dan semewah mungkin dari
 sisi tampilan maupun dari isi Berkhat
 Angkatan tersebut.
 Meskipun terdapat opini
 negatif yang muncul dari
 masyarakat, namun tradisi ini terus
 dilaksanakan setiap tahunnya di
 kampung sungai Datuk Kelurahan
 Kijang Kota. Dari sini dapat
 diketahui bahwa pelaksanaan tradisi
 Maulud di Kampung Sungai Datuk,
 Kelurahan Kijang Kota sangat erat
 hubungannya dengan masyarakat di
 daerah tersebut. Jika dilihat dan
 diamati dalam observasi, tradisi
 Maulud masyarakat Suku Bawean
 pada bulan Maulud memiliki
 pengaruh terhadap masyarakat,
 prosesinya dibuka untuk umum dan
 melibatkan seluruh masyarakat
 Kampung Sungai Datuk dalam
 melaksanakan ritual tersebut. Dalam
 pelaksanaan tradisi Maulud di
 Kampung Sungai Datuk, Kelurahan
 Kijang Kota di samping pembacaan
 ayat suci Al-Quran, siraman rohani
 namun juga menyertakan pembacaan
 syair-syair berzanji yaitu berupa
 pujian terhadap pujian-pujian
 terhadap Allah SWT dan Nabi
 Muhammad SAW serta dimeriahkan
 oleh pawai atau arak-arakan
 masyarakat yang membawa Berkhat
 Angkatan kemudian dilanjutkan
 dengan saling bertukar Berkhat
 Angkatan.
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 Terkait dengan itu semua
 tentang cara keberagamaan Tradisi
 Maulud Masyarakat suku Bawean
 yang berada di Kampung Sungai
 Datuk, Kelurahan Kijang Kota yang
 memiliki ciri tersendiri, dan tentu
 saja memiliki dampak dan pengaruh
 terhadap dinamika sosial kehidupan
 bermasyarakat, baik itu dari aspek
 sosial, keagamaan maupun ekonomi
 masyarakat itu sendiri. Dengan
 melihat hal-hal yang terjadi, maka
 penulis berusaha mengungkap fungsi
 tradisi Maulud Masyarakat Bawean
 yang berada di Kampung Sungai
 Datuk, Kelurahan Kijang Kota secara
 lebih lanjut, yang merupakan budaya
 atau peninggalan leluhur yang tetap
 dipertahankan oleh masyarakat
 setempat sampai pada era modern
 ini. Dari penjelasan di atas, Penulis
 tertarik mengangkat fenomena
 tersebut dengan judul: TRADISI
 MAULUD MASYARAKAT
 SUKU BAWEAN DI KAMPUNG
 SUNGAI DATUK, KELURAHAN
 KIJANG KOTA, KECAMATAN
 BINTAN TIMUR, KABUPATEN
 BINTAN.
 B. Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang
 yang telah di paparkan di atas, maka
 rumusan masalah yang dapat diambil
 dalam penelitian ini adalah “ Apa
 Fungsi Tradisi Maulud Suku Bawean
 bagi masyarakat Di Kampung Sungai
 Datuk Kelurahan Kijang Kota,
 kecamatan Bintan Timur, kabupaten
 Bintan?”
 C. Tujuan dan Kegunaan
 Penelitian
 1. Tujuan Penelitian.
 Untuk mengetahui fungsi
 tradisi Maulud suku Bawean di
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 kampung Sungai Datuk,
 kelurahan Kijang Kota,
 kecamatan Bintan Timur,
 kabupaten Bintan.
 2. Kegunaan Penelitian.
 Sebagai sumbangan
 pemikiran bagi pengembangan
 ilmu sosial pada umumnya dan
 sosiologi khususnya di
 Universitas Maritim Raja Ali
 Haji Tanjungpinang. Hasil
 penelitian diharapkan dapat
 memberikan informasi yang
 mendalam tentang fungsi tradisi
 Maulud suku Bawean di
 kampung Sungai Datuk,
 kelurahan Kijang Kota,
 kecamatan Bintan Timur,
 kabupaten Bintan bagi kehidpan
 masyarakat.
 D. Tinjauan Pustaka
 TINJAUAN PUSTAKA
 1. Agama dalam kehidupan
 masyarakat
 Agama adalah suatu ciri
 kehidupan sosial manusia yang
 universal dalam arti bahwa semua
 masyarakat mempunyai cara-cara
 berpikir pola-pola prilaku yang
 memenuhi syarat untuk di sebut
 ‘’agama’’ (religious). Banyak dari
 apa yang berjudul agama termasuk
 dalam suprstruktur: agama terdiri
 dari tipe-tipe simbol ,citra
 kepercayaan, dan nilai-nilai sfesifik
 dengan mana mhkluk manusia
 menginterpretasikan eksistensi
 mereka. Akan tetapi, karenas agama
 juga mengandung komponen ritual,
 maka sebagian agama tergolong juga
 dalam struktur sosial (Sanderson,
 517:2010).
 Suatu agama ialah suatu
 sistem kepercayaan yang disatukan
 oleh praktek-praktek yang bertalian
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 dengan hal;hal yang suci, yakni, hal-
 hal yang dibolehkan dan dilarang.
 Kepercayaan dan praktek-praktek
 yang mempersatukan suatu
 komunitas moral yang disebut
 Gereja, semua mereka yang terpaut
 satu sama lain. Bagi Durkhem,
 karakteristik agama yang penting
 ialah bahwa agama itu diorientasikan
 kepada suatu yang dirumuskan oleh
 manusia sebagai suci/sakti, yakni
 obyek referensi, yang dihargai, dan
 malah dahsyat. Dunia ini berlawanan
 secara tajam dengan dunia profan,
 atau dunia yang biasa, eksistensi
 sehari-hari. Definisi kedua dan dan
 ketiga yang dikutip di atas
 menekankan bahwa agama itu, di
 atas segala-galanya, diorientasikan
 kepada ‘’penderitaan akhir’’
 (ultimate concerns) umat manusia
 (Sanderson, 518:2010).
 Aktivitas upacara merupakan
 salah satu kebudayaan yang sering
 dibahas oleh ahli-ahli dalam ilmu
 lain, sosiologi, psikologi, etnologi.
 Hal ini bisa terjadi karena upacara
 yang berkaitan dengan sistem
 kepercayaan paling sulit berubah
 apabila dibandingkan dengan unsur
 kebudayaan lain. Masyarakat dalam
 sejarahnya tidak lepas dari tradisi
 dan agama yang selalu melekat
 terhadap kehidupan mereka. Agama
 tidak bisa terlepas dari budaya, ia
 akan menyatu dan menjadi satu ke
 satuan bagi kehidupan manusia,
 keduanya akan selalu menjadi hal
 yang tidak terpisahkan dan sulit
 dibayangkan jika agama hidup tanpa
 adanya suatu kebudayaan atau
 sebaliknya, kebudayaan tanpa
 agama.
 Masyarakat (melalui para
 individu) menciptakan agama dengan
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 mendefinisikan fenomena tertentu
 sebagai hal yang sakral dan yang
 lainnya sebagai duniawi. Aspek-
 aspek realitas sosial yang
 didefinisikan sebagai hal yang sakral
 yakni terpisah dari hal kehidupan
 sehari-hari membentuk esensi agama.
 Hal yang lainnya didefinisikan
 sebagai hal yang duniawi hal yang
 biasa, utilitarian, aspek-aspek biasa
 kehidupan . Di satu sisi, yang sakral
 menghasilkan suatu sikap takzim,
 khidmat, dan kewajiban. Di sisi lain,
 sikap yang sesuai dengan fenomena
 itulah yang mengubah mereka dari
 duniawi menjadi sakral (Ritzer, 168:
 2014).
 Dalam bukunya The
 Elementary Foms of Religios Life,
 Durkheim berusaha untuk
 memahami peranan sosial agama
 dengan jalan mempelajari bentuk-
 bentuknya yang paling sederhana
 atau yang paling elementer. Dalam
 bukunya itu ia menganalisis ritual-
 ritual keagamaan totemic Arunta,
 yakni suatu masyarakat pemburu-
 peramu Australia yang telah ada
 banyak pengetahuan etnografis
 mengenai masyarakat itu. Perspektif
 sosilogis umum Durkheim ialah
 bahwa kehidupan sosial merupakan
 suatu tingkat realitas yang tidak
 dapat diinterpretasikan dalam
 hubungan dengan karakteristik
 individu-individu. Agama ada karena
 agama dapat memenuhi fungsi-
 fungsi sosial tertentu yang penting
 yang tak dapat dipenuhi tanpa
 agama. Peranan utamanya, menurut
 Durkheim, ialah sebagai integrator
 kemasyarakatan. Agama mengikat
 orang-orang menjadi satu dengan
 mempersatukan mereka sekitar
 seperangkat kepercayaan, nilai, dan
 ritual bersama. Dengan demikian
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 agama membantu memelihara
 masyarakat atau kelompok sebagai
 suatu komunitas moral (Sanderson,
 2010:554)
 Analisis Durkheim dalam
 ritual-ritual keagamaan totemik
 Arunta, yaitu suatu masyarakat
 pemburu dan peramu Australia yang
 telah ada banyak pengetahuan
 etnografis mengenai masyarakat itu.
 Bahwa bagi kalangan orang-orang
 Arunta, ritual dan seremoni adalah
 bagian yang sangat penting daripada
 kehidupan sosial. Fakta bahwa
 orang-orang Arunta menyembah
 kekuasaan-kekuasaan supernatural
 bukanlah merupakan apa yang paling
 penting mengenai kegiatan mereka.
 Apakah mereka tahu atau tidak,
 mereka sesungguhnya sedang
 menyembah kekuasaan masyarakat
 mereka sendiri, kekuasaan
 masyarakat atas setiap individu.
 Ritual keagamaan mereka
 mendemonstrasikan dan
 menyimbolkan perlunya individu-
 individu menyerahkan diri mereka
 kepada kehendak kelompok. Dalam
 berkumpul bersama dalam ritual,
 orang-orang Arunta secara terbuka
 mengeratkan kembali keterikatan
 mereka antara yang satu dengan yang
 lainnya dan dengan masyarakat
 sebagai suatu keseluruhan. Durkheim
 berpendapat bahwa hal ini bukan saja
 dilakukan oleh orang-orang Arunta,
 tetapi apa yang dilakukan di semua
 agama. Durkheim menyimpulkan
 bahwa komponen ritualistik
 agamalah yang paling penting karena
 melalui rituallah kekuatan mengikat
 komunitas itu disimbolkan.
 (Sanderson, 2010:553)
 Durkheim mengartikan nilai
 sebagai “konsep kebaikan yang di
 terima secara umum” atau
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 “keyakinan yang mensahihkan
 keberadaan dan pentingnya struktur
 sosial tertentu serta jenis perilaku
 tertentu yang ada dalam struktur
 sosial tersebut”. Sebagai institusi
 yang efektif dalam mengembangkan
 nilai-nilai umum, masyarakat modern
 mempunyai fungsi yang sama
 dengan agama pada masyarakat
 tradisional karena mentransmisikan
 nilai-nilai masyarakat (Dadang,
 2009:59).
 Menurut Durkheim, peranan
 agama pada masyarakat kesukuan
 sangat penting, karena agama dapat
 menyatukan masyarakat kesukuan
 melalui perkumpulan, yaitu agama
 merupakan salah satu kekuatan untuk
 menciptakan integrasi sosial di dalam
 suatu masyarakat. Agama merupakan
 suatu sumber kuat bagi kepercayaan-
 kepercayaan agama dan praktek-
 praktek agama yang mempunyai
 pengaruh menahan egoisme suatu
 masyarakat untuk membuat orang-
 orang cenderung berkorban dan tidak
 ingin mempunyai kepentingan.
 Selain kepercayaan dan ritus
 agama memperkuat ikatan-ikatan
 sosial di mana kehidupan kolektif
 bersandar, hubungan antara agama
 dan masyarakat memperlihatkan
 saling ketergantungan yang sangat
 erat. Seperti kepercayaan-
 kepercayaan totemik (atau tipe-tipe
 kepercayaan agama lainnya)
 memperlihatkan kenyataan
 masyarakat itu sendiri dalam bentuk
 simbolis. Ritus totemik
 mempersatukan individu dalam
 kegiatan bersama dengan satu tujuan
 bersama dan memperkuat
 kepercayaan, perasaan dan komitmen
 moral yang merupakan dasar
 struktural sosial. Durkheim
 memandang totemisme sebagai
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 bentuk agama yang paling sederhana
 dan dia percaya totemisme terkait
 dengan bentuk sederhana yang
 serupa dengan organisasi sosial.
 (Ritzer, 171:2014)
 Sedangkan kehidupan sosial
 adalah kehidupan yang di dalamnya
 terdapat unsur-unsur
 sosial/kemasyarakatan, agar dapat
 diketahui bagaimana kehidupan
 masyarakat, seperti: sosial budaya,
 ekonomi, dan solidaritas masyarakat.
 Begitu pula kehidupan keagamaan
 adalah kehidupan yang di dalamnya
 terdapat unsur-unsur keagamaan
 yang meliputi kepercayaan,
 keyakinan dan ritual yang ada di
 dalam masyarakat. Kehidupan sosial
 dan kehidupan keagamaan
 merupakan dua unsur penting di
 dalam kehidupan masyarakat untuk
 mencapai proses sosial. Melalui
 tradisi, akan diketahui bahwasanya
 terdapat fungsi-fungsi tradisi di
 dalam suatu masyarakat.
 2. Tradisi Maulud
 Masyarakat Bawean
 Peringatan Maulud Nabi
 Muhammad SAW mungkin sudah
 tidak asing lagi dikalangan kaum
 muslim diseluruh dunia apalagi di
 Indonesia tentunya, memperingati
 kelahiran nabi bagi kaum muslim
 merupakan kebanggaan tersendiri
 yang tidak akan pernah punah
 sampai akhir hayat nanti, banyak
 cara-cara masyarakat muslim
 mangapresiasikan bentuk kecintaan
 mereka terhadap nabi Muhammad
 SAW pada saat kelahiran nabi yang
 di kenal dengan Maulud nabi.
 Di Bawean mempunyai cara
 tersendiri dalam memperingati
 Maulud nabi, mungkin bisa
 dikatakan beda dan paling unik di
 dataran pulau Jawa ini, meskipun
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 dalam cara memperingatinya
 dianggap berfoya-foya bagi penilaian
 orang yang di luar pulau Bawean,
 Maulud nabi mempunyai nomor
 urutan kedua setelah Hari Raya Idul
 Fitri dalam kemeriahan acaranya,
 jika di dataran jawa acara Maulud
 nabi hanya di adakan pada tanggal 12
 Rabiul Awwal saja, tapi di Bawean
 beda, acaranya di mulai dai tanggal
 9-30 Rabiul Awwal yang mana acara
 itu diadakan secara bergantian
 disetiap desa, sekolah, langgar,
 mesjid, pesantren, dan tempat
 penting lainnya.
 Dikatakan unik dan berbeda
 dengan lainnya karena dalam
 merayakan acara Maulud nabi di
 Bawean bukan hanya di hiasi dengan
 doa-doa dan membaca Dibaiyah atau
 Manaqiban saja, melainkan yang
 menjadi sangat spektakuler dalam
 acara Maulud nabi adalah berkatnya
 atau dalam bahasa Bawean
 dinamakan angkatan bherkat
 molod, berkat Maulud di Bawean
 bukan seperti didataran Jawa yang
 kebanyakan hanya nasi, lauk, dan
 buah saja, di Bawean berkat yang di
 bawa ke Masjid atau Musholla pada
 saat acaranya bisa berupa berbagai
 macam makanan khas dan buah di
 Bawean yang ditambah lagi dengan
 nasi dan lauk, alat dan kebutuhan
 dapur, serta makanan ringan buatan
 pabrik.
 Kehadiran warga Bawean di
 Kepulauan Riau juga membawa
 perubahan pada tradisi Maulud di
 beberapa wilayah di Kepulauan Riau.
 Terdapat beberapa wilayah di
 Kepulauan Riau yang masih
 menyelenggarakan tradisi Maulud
 seperti layaknya tradisi Maulud yang
 dilaksanakan di pulau Bawean yaitu
 di Kota Batam, Kabupaten Lingga
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 khususnya di Dabo Singkep, Kota
 Tanjungpinang dan Kabupaten
 Bintan. Kedatangan orang Bawean
 atau Boyan ke sejumlah daerah ini
 waktunya berbeda-beda dan
 motifnya juga berbeda.
 Terdapat perbedaan
 Pelaksanaan tradisi Maulud
 masyarakat suku Bawean dengan
 tradisi Maulud masyarakat
 Kepulauan Riau. Masyarakat
 Kepulauan Riau melaksanakan
 tradisi Maulud dengan di isi oleh
 pengajian dan ceramah agama.
 Beberapa daerah di Kepulauan Riau
 menyertakan membawa berkhat dan
 ada juga yang menyebut dengan
 Takir. Namun berkhat pada
 masyarakat kepulauan Riau hanya
 berupa nasi dan lauk yang di
 masukan kedalam kotak. Berbeda
 dengan berkhat pada masyarakat
 Bawean yaitu berupa Bakul yaitu
 merupakan ember dan di dalamnya
 diisi beragam makanan dan
 minuman. Ada makanan ringan
 seperti snack dan coklat, telur, ayam
 panggang, beras, gula dan lainnya.
 Berkat itu kemudian dibawa ke
 masjid dan dikumpulkan. Setelah
 pengajian usai, warga kemudian
 bertukaran berkat untuk dibawa
 pulang.
 E. Metode Penelitian
 1. Jenis Penelitian
 Jenis penelitian ini adalah
 penelitian kualitatif, yaitu penelitian
 yang bermaksud untuk memahami
 fenomena tentang apa yang dialami
 oleh subjek penelitian misalnya
 prilaku, persepsi, motivasi, tindakan
 dan lain-lain secara holistik, dan
 dengan cara deskrispsi dalam bentuk
 kata-kata dan bahasa, pada suatu
 konteks khusus yang alamiah dan
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 dengan memanfaatkan berbagai
 metode ilmiah (Moleong, 2012:6).
 2. Lokasi Penelitian
 Penelitian ini dilakukan di
 Kampung Sungai Datuk Kelurahan
 Kijang Kota, Kecamatan Bintan
 Timur, Kabupaten Bintan. Adapun
 alasan dipilihnya lokasi ini adalah
 terdapat Tradisi Maulud masyarakat
 suku Bawean yang menyertakan
 Berkhat Angkatan yang masih
 dilakukan hingga saat ini bertepatan
 dengan bulan Maulud Nabi
 Muhammad SAW.
 3. Sumber Data
 a. Data Primer, Data primer
 adalah sumber data yang
 secara langsung memberikan
 data kepada pengumpul data
 (Sugiyono, 2015:225). Data
 yang diperoleh langsung dari
 informan baik melalui
 observasi maupun
 wawancara. Observasi
 dilakukan melalui
 pengamatan langsung pada
 objek penelitian. Adapun
 yang menjadi fokus
 pengamatan dalam penelitian
 ini meliputi ingin mengetahui
 bagaimana pelaksanaan
 tradisi Maulud berlangsung,
 interaksi masyarakat lokal
 terhadap masyarakat suku
 Bawean. Wawancara
 dilakukan pada tokoh
 masyarakat Sungai Datuk,
 Tokoh agama, masyarakat
 lokal dan masyarakat Suku
 Bawean Di Sungai Datuk.
 b. Data Sekunder, Sumber data
 sekunder merupakan sumber
 data yang tidak memberikan
 informasi secara langsung
 kepada pengumpul data.
 Sumber data sekunder ini
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 dapat berupa hasil
 pengolahan lebih lanjut dari
 data primer yang disajikan
 dalam bentuk lain atau dari
 orang lain (Sugiyono,
 2015:225). Data yang
 diperoleh dari Instansi terkait
 seperti dari Kantor Kelurahan
 Kijang Kota,
 KESBANGPOL Bintan, dan
 Himpunan Keluarga Bawean
 (HIKAB) Kabupaten Bintan.
 4. Karakteristik Informan
 Teknik penentuan informan
 yang digunakan adalah Purposive
 Sampling artinya bahwa
 penentuan informan
 mempertimbangkan kriteria-
 kriteria tertentu yang telah dibuat
 terhadap obyek yang sesuai
 dengan tujuan penelitian. Kriteria
 informan dalam penelitian ini
 yaitu:
 a. Masyarakat suku
 Bawean Kampung
 Sungai Datuk yang
 mengikuti tradisi
 Maulud
 b. Masyarakat kampung
 Sungai Datuk yang
 bukan Suku Bawean
 yang telah mengikuti
 tradisi Maulud lebih
 dari 5 kali.
 c. Tokoh agama yaitu
 pengurus masjid Al
 Hasanah yang terlibat
 dalam pelaksanaan
 tradisi Maulud.
 d. Tokoh adat suku
 Bawean di Kelurahan
 Kijang Kota yang
 terlibat dalam tradisi
 Maulud
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 5. Teknik dan Alat
 Pengumpulan Data
 a. Observasi
 Observasi dilakukan
 untuk mendekatkan peneliti
 ke orang-orang yang
 ditelitinya dan ke situasi atau
 lingkungan mereka yang
 sebenarnya. Peneliti dapat
 masuk ke lingkungan yang
 ditelitinya atau yang dikenal
 dengan observasi partisipatif.
 Dalam pengamatan ini
 peranan pengamat secara
 terbuka diketahui oleh umum
 karena itu maka segala
 informasi termasuk rahasia
 sekalipun dapat dengan
 mudah diperolehnya
 (Moleong, 2012:177)
 b. Wawancara
 Wawancara adalah
 percakapan dengan maksud
 tertentu. Maksud
 mengadakan wawancara
 adalah mengkosntruksi
 mengenai orang, kejadian
 organisasi, perasaan,
 motivasi, tuntutan,
 kepedulian dan lain-lain
 kebulatan; merekosntruksi
 merekonstruksi kebulatan-
 kebulatan demikian sebagai
 yang dialami masa lalu;
 memproyeksikan kebulatan-
 kebulatan sebagai yang
 diharapkan untuk dialami
 pada masa yang akan datang,
 memverifikasi, mengubah,
 dan memeperluas informasi
 yang diperoleh dari orang
 lain, baik manusia maupun
 bukan manusia (triangulasi);
 dan memverifikasi,
 mengubah dan memperluas
 konstruksi yang
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 dikembangkan oleh peneliti
 sebagai pengecekan anggota
 (Moleong, 2012:186).
 c. Dokumentasi
 Metode dokumentasi adalah
 metode pengumpulan data yang
 datanya diperoleh dari buku,
 internet, atau dokumen lain yang
 menunjang penelitian yang
 dilakukan. Dokumen merupakan
 catatan mengenai peristiwa yang
 sudah berlalu. Peneliti
 mengumpulkan dokumen yang
 dapat berupa tulisan, gambar,
 atau karya-karya monumental
 dari seseorang (Sugiyono,
 2012:240).
 6. Teknik Analisa Data
 Teknik analisis data yang
 digunakan dalam penelitian ini
 adalah analisis data model Miles
 and Huberman. Analisis data
 dilakukan pada saat
 pengumpulan data berlangsung
 dan setelah selesai pengumpulan
 data dalam periode tertentu.
 Miles and Huberman dalam
 Sugiyono (2010: 246)
 mengemukakan bahwa aktivitas
 dalam analisis data kualitatif
 dilakukan secara interaktif dan
 berlangsung secara terus
 menerus sampai tuntas sehingga
 datanya sudah jenuh. Aktivitas
 dalam analisis data yaitu reduksi
 data, penyajian data, dan
 kesimpulan/verifikasi.
 F. Hasil Penelitian
 1. Pelaksanaan Tradisi
 Maulud
 Pada masyarakat suku
 Bawean yang berada di keluaran
 Kijang Kota kabupaten Bintan tradisi
 Maulud juga terus dilaksanakan.
 Namun pada pelaksanaannya tradisi
 Maulud di Kelurahan Kijang Kota
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 dipusatkan di Kampung sungai datuk
 bertempat di Masjid Al Hasanah.
 Perayaan tradisi Maulud tersebut
 tersebut selalu dilaksanakan pada
 setiap memperingati Maulud Nabi
 Muhammad SAW. Untuk pemilihan
 hari yang akan digunakan untuk
 merayakan tradisi Maulud itu sendiri
 tidak ada syarat tertentu. Untuk
 menentukan hari biasanya tokoh
 adat, tokoh agama, tokoh masyarakat
 dan masyarakat tersebut hanya
 melakukan kesepakatan bersama.
 Tradisi-tradisi yang dilakukan
 oleh masyarakat Bawean di
 Kampung Sungai Datuk, Kelurahan
 Kijang Kota diyakini sebagai tradisi
 keagamaan yang diwariskan secara
 turun temurun. Persiapan tradisi
 Maulud dilakukan oleh masing-
 masing keluarga. Persiapan yang
 dilakukan oleh masing-masing
 keluarga adalah mempersiapkan
 hidangan yang akan disuguhkan
 dalam berkhat angkatan dan barang-
 barang bawaan yang disertakan
 dalam Berkhat angkatan. Persiapan
 yang dilakukan oleh masing-masing
 keluarga biasanya dimulai sejak di
 umumkan waktu pelaksanaan tradisi
 Maulud. Namun mengingat kegiatan
 perayaan tradisi Maulud sudah
 dilaksanakan setiap tahunnya
 sehingga masyarakat sudah
 mempersiapkan segala sesuatunya
 jauh-jauh hari.
 Dalam tradisi Maulud, ada
 hal yang wajib untuk dilakukan
 masyarakat atau para peserta yang
 hadir yaitu membawa Berkhat
 angkatan yang berisi makanan dan
 kue tradisional, sembako, bunga telur
 dan barang-barang lainnya. Bahkan
 menurut warga peristiwa inti dalam
 tradisi Maulud adalah senandung
 puji-pujian kepada Allah SWT dan
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 Nabi Muhammad SAW serta
 pertukaran Berkhat angkatan. Pada
 tahun 2016 besar nilai Berkhat
 angkatan dalam tradisi Maulud
 adalah Rp. 400.000,-.
 Berdasarkan analisis data
 yang didapat dari pernyataan delapan
 (8) orang Informan penelitian, rata-
 rata dana yang dikeluarkan oleh
 masing-masing keluarga berkisar
 antara Rp.400.000,- hingga Rp.
 1.000.000,- atau lebih. Meskipun
 telah ditetapkan ketentuan besar isi
 berkhat angkatan, namun karena
 hanya ketentuan batas minimum
 sehingga ditemui pula masyarakat
 yang membawa Berkhat melebihi
 ketentuan tersebut. Besarnya dana
 tersebut tergantung dengan kondisi
 ekonomi dan kemauan masing-
 masing keluarga untuk
 mempersiapkan isi Berkhat angkatan.
 Mereka dapat mengisi jenis makanan
 dan barang bawaan yang sesuai
 dengan dana yang mereka miliki.
 Biasanya yang mengisi lebih barang
 bawaan atau Berkhat adalah yang
 mempunyai hajat untuk diberikan
 kepada pejabat, tokoh masyarakat
 atau tokoh agama.
 2. Fungsi Sosial Tradisi Maulud
 Suku Bawen Bagi Masyarakat
 Kelurahan Kijang Kota.
 Tradisi Maulud pada masyarakat
 suku Bawean yang berada di
 kelurahan Kijang Kota memiliki
 tujuan menggalang dan memupuk
 rasa persatuan dan kesatuan dan
 dikalangan masyarakat serta untuk
 membina hubungan antar sesama
 melalui saling menyesuaikan sikap,
 kehendak dan tingkah laku yang
 luhur sesuai dengan nilai-nilai
 budaya yang diwariskan dan
 meningkatkan keimanan dan
 ketaqwaan masyarakat.
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 Tradisi Maulud yang
 diselenggarakan oleh masyarakat
 Bawean di keluarahan Kijang Kota
 memberi manfaat terhadap
 masyarakat untuk menambah rasa
 syukur kepada Tuhan Yang Maha
 Esa juga memberikan pengaruh
 dalam kehidupan sosial masyarakat.
 Tradisi Maulud masyarakat suku
 Bawean memberikan pengaruh pada
 adanya ikatan sosial yang terjalin
 antara masyarakat suku Bawean dan
 masyarakat Kelurahan Kijang Kota
 dan sekitarnya.
 Fungsi penyelenggaraan tradisi
 Maulud yaitu solidaritas. Solidaritas
 masyarakat sudah tergambar jelas
 dimana sebelum menentukan hari
 pelaksanaan tradisi Maulud
 masyarakat suku Bawean. Dimana
 hubungan masyarakat yang dibangun
 melalui perayaan tradisi Maulud
 menciptakan kebersamaan diantara
 masyarakat. Kebersamaan
 masyarakat mampu menciptakan
 kepedulian dan sikap saling
 membantu. Dalam prakteknya
 terdapat masyarakat yang
 menyumbangkan berkhat angkatan
 untuk masyarakat yang kurang
 mampu yang berada di kampung
 Sungai Datuk, Kelurahan Kijang
 Kota.
 Bahwa melalui pelaksanaan
 tradisi Maulud di Kampung Sungai
 Datuk Keluarahan Kijang Kota
 diketahui bahwa suatu tradisi yang
 berkembang di suatu wilayah tertentu
 merupakan representasi budaya yang
 memiliki fungsi aktual sebagai
 wahana untuk membangun karakter
 masyarakat, mengembangkan
 solidaritas dan mendukung
 kebudayaan. Kesuksesan tradisi
 Maulud yang dilaksanakan di
 kampung Sungai Datuk dapat
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 berkembang karena didukung oleh
 nilai-nilai sosial dan kebersamaan
 masyarakat kampung di daerah
 tersebut. Dimana solidaritas yang
 terbangun di kampung Sungai Datuk
 menciptakan sikap saling menolong
 dan bergotong royong dalam
 menangani permasalahan yang
 menjadi kepentingan bersama.
 Sikap peduli dan saling tolong
 menolong tercermin dalam
 kehidupan sehari-hari masyarakat.
 Dengan adanya tradisi Maulud
 tersebut mampu menjadi benteng
 bagi perubahan-perubahan solidaritas
 sosial yang diakibatkan dari
 kehidupan modernitas baik dari
 faktor tingkat pendidikan yang
 semakin tinggi, perubahan gaya
 hidup dan tingkat sosial, maupun
 sikap egoistik atau mementingkan
 diri sendiri maupun kelompoknya
 seakan tidak berlaku dalam tradisi
 Maulud masyarakat suku Bawean.
 Hal ini dikarenakan dengan nilai-
 nilai yang ditanamkan dapat menjadi
 aturan tentang perilaku yang
 menentukan bagaimana masyarakat
 kampung Sungai Datuk harus
 mengatur hubungan dirinya dengan
 sekitar untuk mewujudkan rasa
 kebersamaan itu. Kebersamaan yang
 dibangun tidak hanya sebatas pada
 perayaan tradisi Maulud, namun juga
 setelahnya.
 Pelaksanaan kegiatan tradisi
 maulud tersebut dimanfaatkan oleh
 masyarakat untuk menciptakan
 jaringan ataupun membangun
 hubungan diantara sesama. Bagi
 masyarakat hubungan ini penting
 untuk menjalin hubungan sosial.
 Dimana dengan terbangunnya
 hubungan tersebut akan membuat
 mereka memiliki ikatan yang
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 berguna jika suatu saat menghadapi
 kesulitan atau pun musibah.
 Sesuai dengan fungsi agama
 yang salah satunya adalah untuk
 menciptakan keteraturan, maka
 tradisi Maulud masyarakat Kampung
 Sungai Datuk menjadikan tradisi
 Maulud untuk mencegah terjadinya
 ketidak teraturan dalam kehidupan
 bermasyarakat. Ketidak teraturan
 adalah ancaman bagi
 keberlangsungan sebuah masyarakat,
 oleh karena itu tradisi Maulud
 sebagai kegiatan keagamaan dibuat
 sebagai ketentuan yang ditata secara
 teratur dan bersama oleh masyarakat
 untuk mewujudkan keteraturan
 dalam berbagai segi di dalam
 kehidupan masyarakat. Tradisi
 Maulud masyarakat suku Bawean di
 Kampung Sungai Datuk Kelurahan
 Kijang Kota berguna untuk
 memelihara sistem sosial. Hal ini
 bertujuan agar terjadi keseimbangan
 dengan keberadaan tradisi lainnya di
 lingkungan sosial.
 Bentuk silaturahmi yang terjadi
 ketika tradisi Maulud semakin
 menguatkan kekerabatan diantar
 sesama. Hal tersebut tidak hanya
 dirasakan oleh masyarakat yang
 berasal dari Bawean, namun juga
 bagi masyarakat lokal. Fungsi
 kekerabatan dalam tradisi Maulud
 dimana dalam pelaksanaan tersebut
 tidak hanya bermakna religi tetapi
 juga memiliki berbagai macam
 fungsi, diantaranya fungsi untuk
 menjaga ikatan kekerabatan tersebut.
 Bahkan fungsi kekerabatan inilah
 yang menjadi fungsi yang paling
 melekatkan masyarakat pada tradisi
 Maulud. Sehingga mereka selalu
 melaksanakan tradisi Maulud.
 Tradisi Maulud yang
 diselenggarakan oleh masyarakat
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 kampung Sungai Datuk juga
 dirasakan memiliki peran untuk
 meningkatkan dan juga sekaligus
 menyamakan status sosial anggota
 masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari
 seseorang yang berasal dari kaum
 yang atas dapat dibuat sejajar dengan
 kelompok yang berasal dari kalangan
 masyarakat biasa. Karena dalam
 pelaksanaan tradisi Maulud seluruh
 masyarakat akan berdiri sama tinggi
 dan duduk sama rendah, semua
 mendapatkan perlakuan yang sama.
 Namun jika didapati masyarakat
 yang menyiapkan Berkhat angkatan
 dengan mewah melebihi dari
 ketentuan yang ada, hal tersebut
 dikatakan sebagai bentuk rasa
 menghormati dan terima kasih
 kepada kepada tokoh masyarakat,
 tokoh adat dan tokoh agama.
 Dampak dari tradisi Maulud
 jelas sangat positif dalam kehidupan
 sosial masyarakat, selain masyarakat
 mengesampingkan segala
 kepentingan pribadi, masyarakat juga
 dengan sifat sosial yang mereka
 miliki merasa tradisi Maulud adalah
 barang berharga bagi masyarakat
 kampung Sungai Datuk, Kelurahan
 Kijang Kota yang berasal dari
 Bawean hingga mereka dengan
 secara sukarela membantu dan
 melestarikan tradisi Maulud. Dalam
 arti lain dapat dikatakan bahwa
 tradisi Maulud masyarakat suku
 Bawean di Kelurahan Kijang Kota
 dapat merangkul individu untuk
 kepentingan tertentu.
 Melalui tradisi Maulud masyarakat
 menciptakan interaksi antar sesama
 masyakarakat Bawean maupun
 dengan masyarakat sekitar. Hal ini
 dapat di artikan bahwa tradisi
 Maulud mempunyai fungsi
 mengintegrasikan masyarakat baik
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 yang berasal dari suku yang sama
 maupun masyarakat yang menganut
 agama yang sama, sehingga mereka
 bersama-sama memiliki fungsi sosial
 yang sama pula yaitu untuk
 mengintensifkan solidaritas
 masyarakat. Dapat pula di artikan
 bahwa tradisi Maulud sebagai tradisi
 keagamaan masyarakat Kampung
 Sungai Datuk, Kelurahan Kijang
 Kota digunakan sebagai sarana yang
 memiliki kekuatan untuk
 menghadirkan masyarakat turut serta
 dalam kegiatan tersebut.
 Disamping untuk
 mengumpulkan masyarakat, keluarga
 dan kerabat, tradisi Maulud
 masyarakat suku Bawean sebagai
 wujud simbol sosial. Bahwa tradisi
 Maulud suku Bawean dikampung
 Sungai Datuk Kelurahan Kijang Kota
 sebagai bukti bahwa tradisi tersebut
 masih ada dan tetap lestari. Tradisi
 Maulud ini sebagai bentuk
 gambaran bahwa masyarakat suku
 Bawean masih memegang teguh
 tradisi yang diwariskan oleh orang
 tua terdahulu.
 3. Fungsi Keagamaan Tradisi
 Maulud Masyarakat Suku
 Bawean Keluarahan Kijang
 Kota.
 Eksistensi tradisi Maulud
 memberikan pengaruh bagi
 masyarakat dalam kehidupan
 keagamaan di kampung Sungai
 Datuk, Keluarahan Kijang Kota.
 Berkaitan dengan pelaksanaan tradisi
 Maulud pada masyarakat Bawean
 terhadap kehidupan keagamaan
 masyarakat pada masyarakat
 kampung Sungai Datuk Kelurahan
 Kijang Kota. Rangkaian kegiatan
 yang dilaksanakan dimana
 didalamnya terdapat tujuan dan
 tindakan yang dilakukan oleh
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 masyarakat Kampung Sungai Datuk,
 Kelurahan Kijang Kota, kemudian
 tindakan itu mengarah kepada sang
 maha pencipta untuk menjalankan
 segala perintahnya. Tradisi ini
 menjadi bentuk ketaatan masyarakat
 kampung Sungai Datuk, Kelurahan
 Kijang Kota terhadap sang pencipta
 yakni Allah SWT dan sebagai bentuk
 komunikasi masyarakat daerah
 tersebut terhadap sang pencipta yang
 disampaikan melalui melalui doa-doa
 yang di panjatkan selama
 berlangsungnya tradisi Maulud.
 Tradisi Maulud masyarakat suku
 Bawean di Kampung Sungai Datuk,
 Kelurahan Kijang Kota ternyata tidak
 hanya dirasakan memberikan
 pengaruh bagi masyarakat Bawean
 namun juga masyarakat yang bukan
 bersuku Bawean yang mengikuti
 tradisi ini.
 Tradisi Maulud masyarakat suku
 Bawean di Kampung Sungai Datuk
 sebagai bagian dari tradisi
 keagamaan masyarakat di daerah
 tersebut sangat berperan dalam upaya
 untuk lebih mendekatkan diri kepada
 sang pencipta. Hal ini tergambarkan
 bahwa dengan pelaksanaan tradisi
 Maulud masyarakat menjadi lebih
 aktif dalam melakukan kegiatan
 keagamaan seperti pengajian ataupun
 hadir di masjid untuk berlatih hadrah
 yang menyenandungkan puji-pujian
 kepada sang pencipta. Selaras
 dengan fungsi agama bahwa melalui
 ritual yang dilaksanakan dampat
 memberikan dampak memperbaiki
 moral masyarakat Kampung Sungai
 Datuk, Kelurahan Kijang Kota,
 terutama yang tekait dengan
 hubungan antara sesama masyarakat,
 hubungan antara manusia dengan
 makhluk lain, dan hubungan
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 masyarakat dengan Tuhan Yang
 Maha Esa. Pesan-pesan moral yang
 disampaikan dalam tradisi Maulud
 sehingga membawa pengaruh dalam
 perilaku masyarakat kampung
 Sungai Datuk dalam kehidupan
 sehari-hari sebagai tanda adanya
 pengaruh pelaksanaan tradisi
 keagamaan tersebut dalam kehidupan
 masyarakat dan telah membuat
 agama memiliki hubungan yang
 sangat erat dalam kehidupan sosial.
 Dapat dijelaskan bahwa
 pelaksanaan tradisi Maulud sebagai
 salah satu bentuk syukur terhadap
 nikmat yang telah diberikan oleh
 sang pencipta membuat masyarakat
 kampung Sungai Datuk, Kelurahan
 Kijang Kota Tidak hanya mengejar
 hal-hal yang bersifat duniawi saja.
 Masyarakat kampung Sungai Datuk
 memandang pelaksanaan tradisi
 Maulud sebagai sebuah kewajiban
 yang harus dilaksanakan sebagai
 sebuah perintah. Berkhat angkatan
 yang dibawa sebagai gambaran
 terima kasih kepada nabi Muhammad
 SAW yang telah membawa
 perubahan dalam kehidupan terutama
 kaum perempuan yang memiliki
 kesempatan untuk lebih dapat
 menikmati kehidupan. Zikir yang
 disenandungkan dengan khidmat
 sebagai bentuk mengagungkan sang
 pencipta dan rasulnya.
 Melalui pelaksanaan tradisi
 tersebut yang di warnai dengan
 berbagai kegiatan yang bernuansa
 agama menciptakan pola-pola
 keyakinan dan pemahaman
 masyarakat kampung Sungai Datuk,
 Keluarah Kijang Kota akan
 pentingnya mendekatkan diri pada
 sang pencipta. Mendekatkan diri
 pada sang pencipta itulah yang
 terwujud dalam perilaku masyarakat
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 diantaranya hadir ke masjid untuk
 beribadah dan mengikuti kegiatan
 keagamaan lainnya.
 Keyakinan masyarakat kampung
 Sungai Datuk, Kelurahan Kijang
 Kota akan pentingnya mendekatkan
 diri pada sang pencipta menentukan
 sifat hubungan, baik antara manusia
 dengan Tuhan Yang Maha Esa
 maupun hubungan antara sesama
 manusia. Adanya pelaksanaan tradisi
 Maulud masyarakat dengan ritual
 sebagai bagian didalamnya
 melambangkan suatu pola keyakinan
 dan mengingatkan masyarakat
 kampung Sungai Datuk terhadap
 keberadaan pola keyakinan yang
 ditanamkan tersebut.
 Segala sesuatu yang diyakini
 sebagai upaya mendekatkan diri
 dalam wujud interaksi pada pencipta
 merupakan tanda adanya pola
 perilaku umat yang konsisten dengan
 ajaran-ajaran yang diyakini. Karena
 pada dasarnya setiap manusia
 mempunyai kebutuhan-kebutuhan
 dasar yang diperlukan untuk
 melangsungkan kehidupan dengan
 lancar. Kebutuhan tersebut dapat
 berupa kebutuhan jasmani dan
 kebutuhan rohani. Tradisi Maulud
 yang dilaksanakan sebagai
 pemenuhan kebutuhan rohani
 masyarakat yang mengikutinya.
 Kebutuhan rohani yang terpenuhi
 akan memberikan dampak pada sikap
 dan prilaku masyarakat yang sesuai
 dengan harapan-harapan.
 Hasil observasi peneliti
 dilapangan tradisi Maulud ini adalah
 murni tradisi budaya sebagai
 perwujudan nilai keagamaan sebagai
 representasi masyarakat suku
 Bawean yang dibangun untuk
 menggambarkan sebagai penganut
 ajaran islam yang taat. Hal ini dapat
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 dilihat melalui berbagai macam
 budaya tradisi masyarakat suku
 Bawean yang bernuansa Islami
 (Berzanzi, Hadrah dan Maulud) serta
 aktif dalam kepengurusan Masjid dan
 sebagai guru mengaji. Kegiatan
 tradisi Maulud suku Bawean di
 kampung Sungai Datuk, Kelurahan
 Kijang Kota tidak lepas dari peran
 tokoh agama dan tokoh masyarakat
 yang membangun keyakinan akan
 pentingnya masyarakat melakukan
 tradisi tersebut.
 Dengan menerima nilai-nilai
 yang terkandung dalam agama dan
 kepercayaan-kepercayaan tentang
 hakikat dan takdir manusia, individu
 mengembangkan aspek penting
 tentang pemahaman diri dari batasan
 diri. Melalui peran serta masyarakat
 kampung Sungai Datuk di dalam
 ritual agama dan doa, mereka juga
 melakukan unsur-unsur signifikan
 yang ada dalam identitasnya. Dengan
 cara ini, tradisi agama
 mempengaruhi pengertian individu
 tentang siapa ia dan ia apa. Dengan
 identitas yang dibangun, masyarakat
 kampung Sungai Datuk
 melaksanakan segala perintah Allah
 SWT dalam kehidupan sehari.
 Tradisi Maulud masyarakat suku
 Bawean juga sebagai upaya
 mempertajam nilai-nilai keagamaan
 di Kampung Sungai Datuk. Peneliti
 menggali pengaruh tradisi Maulud
 Nabi masyarakat Bawean terhadap
 kehidupan keagamaan masyarakat
 kampung Sungai Datuk kelurahan
 Kijang Kota kecamatan Bintan
 Timur Kabupaten Bintan. Tradisi
 Maulud memberikan dampak pada
 hadirnya masyarakat untuk
 mengikuti kegiatan tersebut. Nilai-
 nilai agama yang ada dalam tradisi
 Maulud tersebut sebagai salah satu
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 alasan informan mengikuti tradisi
 tersebut. Dapat diartikan bahwa
 secara moral nilai-nilai dalam tradisi
 Maulud masyarakat suku Bawean
 dapat diterima dengan nilai-nilai
 yang disepakati dan dijunjung oleh
 masyarakat. Dengan mengikuti
 kegiatan Maulud juga sebagai wujud
 yang menggambarkan kesalehan
 beribadah.
 Sebagai salah satu perwujudan telah
 melaksanakan perintah Nya, tradisi
 Maulud mempunyai nilai bagi
 masyarakat sebagai pengawas dalam
 kehidupan masyarakat. Dengan
 demikian masyarakat kampung
 Sungai Datuk akan menjaga diri agar
 tidak keluar dari nilai dan norma
 yang disepakati bersama.
 Tradisi keagamaan akan
 menyucikan norma-norma dan nilai
 masyarakat yang telah terbentuk,
 mempertahankan dominasi tujuan
 kelompok di atas keinginan individu,
 dan disiplin kelompok di atas
 dorongan hati individu. Dengan
 demikian, pelaksanaan tradisi
 Maulud di Kampung Sungai Datuk
 menjadikan agama semakin
 memperkuat legitimasi pembagian
 fungsi, fasilitas, dan ganjaran yang
 merupakan ciri khas suatu
 masyarakat.
 Pada pelaksanaan tradisi
 maulid nabi oleh masyarakat Bawean
 ini, dapat dikatakan bahwa ini
 merupakan ritual keagamaan. Sama
 halnya dengan ritual yang lain,
 tradisi ini lebih bersifat religius dan
 bertujuan untuk mohon berkah pada
 pencipta sebagai bentuk ketaatan
 beragama. Berdasarkan bentuk ritual
 yang dilaksanakan, masing-masing
 kegiatan mempunyai pegaruh serta
 fungsi yang positif bagi keagamaan
 masyarakat yang menjalankan tradisi
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 ini. Ceramah agama misalnya, bisa
 mempengaruhi pola pikir masyarakat
 sesuai dengan isinya yang umumnya
 berisi imbauan agar masyarakat
 menjalankan perintah agama dan
 menjauhi larangan Nya.
 G. Penutup
 1. Kesimpulan
 Tradisi Maulud masyarakat suku
 Bawean adalah sebuah tradisi yang
 terjadi dan dilaksanakan oleh
 masyarakat suku Bawean di
 kampung Sungai Datuk, Kelurahan
 Kijang Kota dalam bulan Maulud
 atau bulan Kelahiran Nabi
 Muhammad SAW. Terjaganya
 keberadaan tradisi tidak terlepas dari
 faktor pendorong masyarakat
 melakukan tradisi Maulud. Faktor
 pendorong tersebut adalah fungsi
 yang didapatkan oleh masyarakat
 ketika mereka melaksanakannya.
 Dengan demikian, tradisi Maulud
 dapat memenuhi fungsi-fungsi sosial
 dan keagaamaan dalam suatu
 masyarakat tertentu. Hal ini
 terungkap dari beberapa fungsi,
 diantaranya:
 a. Tradisi Maulud memiliki
 fungsi sosial bagi masyarakat
 Kampung Sungai Datuk
 Kelurahan Kijang Kota yaitu
 dengan pelaksanaan tradisi
 tersebut mampu menciptakan
 solidaritas masyarakat dalam
 wujud kerjasama, sikap
 tolong menolong, gotong
 royong, kebersamaan dan
 tercipta kekerabatan diantara
 masyarakat. Melalui tradisi
 Maulud juga menciptakan
 interaksi dan membangun
 jaringan diantara masyarakat
 yang mengikuti tradisi
 tersebut karena tradisi
 Maulud juga sebagai
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 kekuatan yang digunakan
 untuk mengumpulkan
 masyarakat kampung Sungai
 Datuk.
 b. Tradisi Maulud memiliki
 fungsi keagamaan bagi
 masyarakat kampung Sungai
 Datuk Kelurahan Kijang Kota
 dimana tradisi Maulud
 menjadi sarana masyarakat
 membangun komunikasi
 vertikal pada sang pencipta
 dalam doa-doa dan shalawat
 Nabi Muhammad SAW.
 Tradisi maulud dengan
 rangkaian doa, shalawat dan
 ceramah agama digunakan
 sebagai media untuk dapat
 meningkatkan keimanan dan
 ketaqwaan masyarakat
 melalui ibadah dengan
 melaksanakan segala perintah
 sang pencipta. Komunikasi
 pada sang pencipta sebagai
 bentuk rasa syukur
 masyarakat.
 2. Saran
 Berdasarkan penelitian tersebut,
 peneliti dapat memberikan saran bagi
 masyarakat Desa Kampung Sungai
 Datuk, Kelurahan Kijang Kota
 sebagai berikut:
 a. Bagi pemerintah Kabupaten
 Bintan, diharapkan untuk
 lebih memperhatikan
 keberadaan tradisi Maulud,
 dengan membantu memberi
 kontribusi kepada masyarakat
 saat pelaksanaan tradisi
 Maulud Kampung Sungai
 Datuk, Kelurahan Kijang
 Kota merupakan tradisi yang
 dilaksanakan hingga saat ini.
 Tradisi Maulud memiliki
 potensi yang cukup tinggi
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 bagi masyarakat maupun
 pemerintah.
 b. Bagi masyarakat umum,
 diharapkan untuk lebih dapat
 memberikan apresiasi yang
 positif kepada tradisi Maulud
 suku Bawean di Kampung
 Sungai Datuk, Kelurahan
 Kijang Kota, khususnya
 terkait fungsinya bagi
 masyarakat pemilik tradisi
 maupun masyarakat umum.
 c. Bagi kelompok masyarakat
 diharapkan untuk lebih dapat
 mengembangkan tradisi
 Maulud tidak hanya menjadi
 tradisi milik masyarakat suku
 Bawean di Kampung Sungai
 Datuk, Kelurahan Kijang
 Kota, tetapi masyarakat
 umum lainnya, dan senantiasa
 mencari relasi yang lebih
 banyak lagi untuk
 bekerjasama dalam
 mengenalkan tradisi Maulud
 ditingkat yang lebih tinggi.
 d. Bagi peneliti selanjutnya
 yang ingin membahas terkait
 tradisi Maulud, diharapkan
 karya tulis ini dapat menjadi
 referensi agar kedepannya
 lebih baik lagi dan dapat
 bermanfaat di bidang
 akademisi maupun lainnya.
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